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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Validasi Sumber Pustaka Penulisan Skripsi 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Peran guru untuk menanamkan nilai kesetaraan gender pada siswa 

di SMK Gamaliel 1 Kota Madiun 2024 

 

A. Aspek yang diamati 

1. Mengamati suasana kehidupan sekolah yang toleran terhadap perbedaan 

gender 

2. Mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru didalam 

kelas baik dalam pembelajaran umum atau ketika praktek. 

3. Mengamati sikap siswa terhadap teman yang memiliki perbedaan 

gender dengan mereka. 

4. Mengamati peran guru dalam kegiatan pembelajaran apakah 

menanamkan nilai kesetaraan gender atau tidak. 

5. Mengamati suasana dan iklim kehidupan sekolah sehari – hari baik 

secara akademik maupun non akademik apakah siswa dan siswi 

menanamkan nilai kesetaraan gender. 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Peran guru untuk menanamkan nilai kesetaraan gender pada siswa 

di SMK Gamaliel 1 Kota Madiun 2024 

 

 A. Aspek yang diamati                       

1. Kegiatan pembelajaran yang menggambarkan nilai kesetaraan gender. 

2. Kehidupan siswa di lingkungan sekolah yang menggambarkan tidak 

adanya diskriminasi gender. 

3. Bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan. 

4. Modul ajar / RPP yang digunakan. 

5. Kegiatan penelitian yang dilakukan seperti observasi dan wawancara 

dengan informan dengan menggunakan foto dan perekam suara.  
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Untuk Guru 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

Peran guru untuk menanamkan nilai kesetaraan gender pada siswa  

di SMK Gamaliel 1 Kota Madiun 2024 

 

A. Identitas Informan 

Nomor informan :  

Nama :  

Mata Pelajaran  :   

Jenis kelamin : 1. Laki – laki 2. Perempuan 

B. Pertanyaan 

1. Apa yang guru pahami mengenai kesetaraan gender? 

2. Menurut guru nilai apa saja yang dimuat dalam nilai kesetaraan gender? 

3. Apakah guru memberikan kesempatan dan hak yang sama kepada semua 

siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

4. Bagaimana cara guru memberikan kan rasa adil tanpa ketimpangan pada 

siswa? 

5. Bagaimana mewujudkan peran guru sebagai sumber belajar dalam 

rangka menanamkan nilai kesetaraan gender? 

6. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam menanamkan nilai 

kesetaraan gender pada diri siswa? 

7. Bagaimana peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran dalam 

menanamkan nilai kesetaraan gender pada siswa? 

8. Bagaimana peran guru sebagai demonstrator dalam menanamkan nilai 

kesetaraan gender pada siswa? 
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9. Bagaimana peran guru sebagai pembimbing dalam menanamkan nilai 

kesetaraan gender pada siswa? 

10. Bagaimana peran guru sebagai motivator dalam menanamkan nilai 

kesetaraan gender pada siswa? 

11. Bagaimana peran guru sebagai evaluator dalam menanamkan nilai 

kesetaraan gender pada siswa? 

12. Apakah di dalam modul ajar/RPP mengandung materi kesetaraan 

gender? 

13. Apakah media dan bahan ajar yang digunakan memuat nilai kesetaraan 

gender? 

14. Apakah metode dan model pembelajaran responsif terhadap kesetaraan 

gender? 

15. Apakah dalam kegiatan pembelajaran dan saat penugasan memperhatikan 

nilai kesetaraan gender? 

16. Dalam memberikan penilaian apakah ada perbedaan untuk salah satu 

gender? 

17. Apakah guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk menyampaikan 

sesuatu? 

18. Apa yang menjadi kendala guru dalam menanamkan nilai kesetaraan 

gender? 

19. Apa upaya guru untuk mengatasi kendala dalam menanamkan nilai 

kesetaraan gender? 
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20. Menurut guru, apakah siswa di SMK Gamaliel 1 Kota Madiun ini sudah 

menanamkan nilai kesetaraan gender? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Untuk Siswa 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 

Peran guru untuk menanamkan nilai kesetaraan gender pada siswa  

di SMK Gamaliel 1 Kota Madiun 2024 

 

A. Identitas Informan 

Nomor informan :  

Nama :  

Kelas :   

Jenis kelamin : 1. Laki – laki 2. Perempuan 

B. Pertanyaan 

1. Apa yang siswa ketahui mengenai nilai kesetaraan gender? 

2. Apakah siswa memahami arti penting nilai kesetaraan gender sebagai 

penunjang hak nya untuk mencari ilmu pengetahuan? 

3. Apakah ada perbedaan antara prestasi laki – laki dan perempuan? 

Contohnya adalah, adanya salah satu yang gender yang lebih di 

prioritaskan? 

4. Bagaimana kebebasan dalam memperoleh prestasi non akademik yang 

selama ini dirasakan? 

5. Apakah antar siswa saling menghargai satu sama lain terutama terhadap 

siswi perempuan? 

6. Bagaimana rasa aman yang dirasakan selama bersekolah di SMK 

Gamaliel 1 Kota Madiun? 

7. Apakah fasilitas yang disediakan sekolah bisa dimanfaatkan oleh seluruh 

siswa tanpa terkecuali? 
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8. Apakah tingkat kelulusan antara siswa laki – laki dan perempuan 

memiliki perbedaan? 

9. Bagaimana tingkat penyimpangan dan pelecehan yang ada di sekolah 

terutama nya kepada siswi perempuan? 

10. Bagaimana cara siswa untuk berpartisipasi dalam menanamkan nilai 

kesetaraan gender seperti yang sudah diajarkan guru? 

11. Apakah siswa memiliki akses memperoleh berbagai fasilitas dalam 

kegiatan pembelajaran? 

12. Apakah selama kegiatan pembelajaran terdapat diskriminasi antara 

peranan dan kedudukan siswa di kelas? 

13. Apakah guru didalam kegiatan pembelajaran menjadi sumber belajar 

yang adil bagi siswa laki – laki dan siswi perempuan? 

14. Apakah siswa bisa merasakan bahwa guru memberikan fasilitas yang 

baik kepada para siswanya untuk mensukseskan kegiatan pembelajaran? 

15. Sebagai pengelola proses pembelajaran apakah siswa merasa kegiatan 

pembelajaran didalam kelas terjadi secara kondusif, dan apakah guru 

memiliki indikasi untuk mengabaikan ketidakkondusifan kondisi kelas? 

16. Apakah di dalam kelas, siswa merasakan suasana tidak nyaman dengan 

adanya siswi perempuan?  

17. Apakah dalam kegiatan pembelajaran guru pernah melakukan 

demonstrasi yang membuat adanya ketidaknyamanan pada salah satu 

gender? 
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18. Apakah siswa bisa merasakan bahwa guru memberikan perlakuan dan 

pelayanan yang sama kepada setiap siswa, baik laki – laki maupun 

perempuan? 

19. Apakah siswa bisa merasakan bahwa selama kegiatan pembelajaran guru 

memotivasi siswa untuk bisa menjadi seseorang yang berkualitas tanpa 

terkecuali?  

20. Apakah selama kegiatan evaluasi pembelajaran oleh guru, ada salah satu 

gender yang dikecualikan? 
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Lampiran 6. Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No

. 

Rumusan 

masalah 

Indikator Teori Jenis instrumen Subjek 

penelitian 

1. Bagaimana 

peran guru di 

SMK Gamaliel 

1 Kota Madiun 

dalam 

menanamkan 

nilai kesetaraan 

gender pada diri 

siswa? 

 

Peran guru dalam  

kegiatan 

pembelajaran 

 

 

Peran guru menurut Muhiddinur Kamal 

dalam bukunya “Guru Kajian Teori dan 

Praktis”  (Kamal, 2019) yakni :  

1. Peran guru sebagai sumber belajar. 

Diwujudkan melalui guru yang dapat 

memanfaatkan alat sumber belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

maka guru benar benar menguasai 

bahan ajar dan materi yang diajarkan. 

Guru bisa menjadi sumber belajar 

mengenai nilai – nilai kehidupan 

sosial yang akan menunjang peserta 

didik. Guru bisa menjadi penjelasan 

dan pemaparan guru bila 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

 

Guru dan 

siswa 
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mendapatkan pertanyaan dari siswa.  

2. Peran guru sebagai fasilitator. 

Guru memfasilitasi peserta didik 

dalam belajar, maka seorang guru 

haruslah mengenal dan mampu 

menggunakan berbagai macam media 

sumber belajar, mampu untuk 

merancang media pembelajaran dan 

mampu berkomunikasi dengan baik. 

3. Peran guru sebagai pengelola proses 

pembelajaran. 

Guru menjaga agar situasi kelas tetap 

kondusif untuk memastikan kegiatan 

belajar mengajar tetap terkendali dan 

semua materi ajar yang diberikan 

dapat tercapai.  

4. Peran guru sebagai demonstrator. 

Peran guru menjadi demonstrator 

merupakan bentuk upaya guru agar 
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siswa mampu memahami serta 

mengerti pesan yang disampaikan. 

Memilih strategi dalam pembelajaran, 

sehingga siswa dapat memahami 

pesan yang disampaikan oleh guru. 

5. Peran guru sebagai pembimbing. 

Memerankan dirinya untuk bisa adil 

dalam memberikan perlakuan serta 

pelayanan kepada semua siswanya 

serta mampu memahami 

perkembangan anak sehingga bisa 

merancang pembelajaran.   

6. Peran guru sebagai motivator.  

Guru memotivasi siswanya untuk bisa 

mencapai kompetensi yang 

diinginkan dengan berbagai macam 

cara. Memotivasi menjadi seorang 

yang tidak hanya pandai dalam materi 

tetapi juga memiliki nilai kehidupan 
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tinggi. 

7. Peran guru sebagai evaluator. 

Guru memiliki data serta informasi 

berkaitan dengan keberhasilan 

pembelajaran dan mengetahui apakah 

pembelajaran yang disampaikan 

cukup terserap oleh siswa, serta 

apakah yang diajarkan selama ini bisa 

diterima siswa dengan baik.  

Indikator bahwa 

telah 

mengimplementas

ikan nilai 

kesetaraan gender 

dalam pendidikan 

Buku Kemendikbud tahun 2014 mengenai 

indikator sekolah responsif gender, 

menguraikan standar tersebut sebagai 

berikut: 

1. Standar isi  

a. Integrasi gender dalam silabus dan 

RPP, yang berarti materi gender 

terintegrasi dalam komponen 

pembelajaran pada silabus dan RPP 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

Guru 
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dapat terintegrasi pada penjabaran 

indikator, tujuan dan bahan ajar  

b. Integrasi gender pada bahan ajar, 

memiliki arti bahwa bahan ajar 

dirancang berisi materi yang 

mengintegrasikan gender dan relevan 

dengan mapel  

c. Integrasi gender dalam media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

dirancang berisi materi yang 

mengintegrasikan gender dan relevan 

dengan mapel.  

 2. Standar kompetensi lulusan  

a. Prestasi akademik perempuan dan laki 

– laki. Laki – laki dan perempuan 

mempunyai prestasi akademik yang 

baik dengan kesenjangan yang 

semakin kecil.  

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

 

Siswa 



205 
 

 
 

b. Prestasi non akademik perempuan dan 

laki-laki yang baik  

c. Sikap saling menghargai antara 

perempuan dan laki – laki. Siswa dapat 

bersikap dan berperilaku santun 

kepada siapapun, tidak melakukan 

kekerasan fisik, psikis, seksual 

berbasis perbedaan jenis kelamin, 

menghindari peran yang stereotip 

gender, menghindari tindakan 

diskriminasi, demokratis, akomodatif 

dan toleran dengan menghargai 

pendapat orang lain tanpa melihat jenis 

kelaminnya, tidak melakukan tindakan 

mengganggu rasa aman dan nyaman 

baik verbal maupun non verbal yang 

dapat menimbulkan pelecehan seksual 

bagi perempuan dan laki-laki. 
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 3. Standar proses  

a. Metode pembelajaran responsif 

gender. Siswa laki – laki dan 

perempuan secara setara aktif dalam 

mengemukakan gagasan, bertanya, dan 

mengkritisi gagasan yang lain tanpa 

perasaan minder (inferior) atau lebih 

hebat (superior).  

b. Model pembelajaran responsif gender. 

Membentuk kelompok – kelompok 

yang anggotanya terlibat aktif dalam 

bertukar gagasan dan pemecahan 

masalah bersama dengan jumlah laki-

laki dan perempuan secara seimbang, 

Siswa laki – laki dan perempuan 

mampu bekerja sama tanpa ada 

subordinasi dan marginalisasi jenis 

kelamin tertentu, Guru mampu 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

Guru 
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mendorong murid laki – laki dan 

perempuan berlomba untuk maju, dan 

terampil memadukan strategi 

pembelajaran kompetitif dan 

kooperatif. 

c. Pengelolaan kelas responsif gender. 

Guru memfasilitasi cara belajar murid 

laki – laki dan perempuan secara 

beragam, karena keduanya mempunyai 

pengalaman perlakuan yang berbeda 

akibat konstruksi sosial, Guru 

memfasilitasi siswa laki – laki dan 

perempuan untuk menjadi pemimpin di 

kelas  

d. Penugasan yang tidak membedakan. 

Murid laki – laki dan perempuan 

mendapatkan kesempatan yang sama, 

dan aktif mengajukan pertanyaan, 

membuat dugaan, mengumpulkan 
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data-data serta mengambil kesimpulan, 

Guru memberikan contoh-contoh 

keberhasilan, prestasi yang sama 

antara siswa perempuan dan laki-laki  

e. Kegiatan pembelajaran responsif 

gender dimulai dari langkah-langkah 

pembukaan, inti , dan penutupan  

 3. Standar penilaian  

Penilaian adil dan setara. Standar 

penilaian memperhatikan perbedaan 

kodrat perempuan dan laki – laki, proses 

penilaian dilakukan secara obyektif bagi 

peserta didik laki – laki maupun 

perempuan, menggunakan alat penilaian 

yang tidak menyulitkan siswa dilihat dari 

jenis kelaminnya.   

Wawancara 

Dokumentasi 

 

Guru dan 

siswa 

 4. Standar peserta didik Wawancara Siswa 
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a. Proporsi siswa laki – laki dan 

perempuan. Jumlah laki – laki dan 

perempuan harus berimbang atau 

kontekstual. Semua siswa mendapat 

fasilitas lingkungan yang responsif 

gender bisa  dimanfaatkan oleh semua 

siswa  

b. Tingkat kelulusan siswa laki – laki dan 

perempuan dengan  kesempatan 

berprestasi secara optimal,  Setiap 

siswa berhak mendapatkan 

penghargaan dan perhatian yang sama 

dari sekolah.  

c. Tingkat penyimpangan (pelecehan dan 

kejahatan), Tingkat penyimpangan 

rendah  yang dilakukan siswa sehingga  

belajar yang aman. 

d. Aktivitas siswa responsif gender, 

Siswa berpartisipasi aktif mewujudkan 

Dokumentasi 

Observasi 
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sekolah responsif gender 

2.  Apa kendala 

guru di SMK 

Gamaliel 1 Kota 

Madiun dalam 

menanamkan 

nilai kesetaraan 

gender pada diri 

siswanya? 

 

Pengertian nilai 

kesetaraan gender 

Menurut (Saeful, 2019: 20) Kesetaraan 

gender merupakan usaha tentang 

pencapaian keseimbangan antara peran 

dan hubungan laki – laki dan perempuan 

yang menggambarkan suatu konstruksi 

sosial dimana kedua jenis kelamin dapat 

memiliki hak menentukan pilihan tanpa 

diskriminasi, komentar atau dibatasi oleh 

suatu pandangan umum yang sudah 

terbentuk dari segala prasangka yang 

menyertainya  

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

 

Guru dan 

siswa 

Muatan nilai 

kesetaraan gender 

Menurut (Aniqurrohmah, 2023: 55) nilai 

kesetaraan gender antara laki – laki dan 

perempuan adalah nilai kesetaraan, nilai 

keadilan, dan nilai kebebasan.  

4. Nilai Kesetaraan 

Perempuan mempunyai kesempatan 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

 

 

Guru 
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dan hak sebagai warga negara untuk 

berpartisipasi dan berperan dalam 

kegiatan pembelajaran 

5. Nilai Keadilan  

Memastikan tidak ada ketidakadilan 

antara kedua pihak dalam mencapai 

suatu tujuan tertentu. 

6. Nilai Kebebasan  

Melakukan kebebasan, mendefinisikan 

posisi individu bahwa mereka 

mempunyai hak untuk bertindak sesuai 

keinginannya. 
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Yang bisa 

diperoleh siswa 

ketika tertanam 

nilai kesetaraan 

gender 

(Saeful, 2019: 27)  Indikasi didalam 

penerapan pendidikan tersebut 

memperhatikan kesetaraan gender adalah ; 

1. Mempunyai akses sama dalam 

pendidikan baik laki – laki maupun 

perempuan,  

2. laki – laki dan perempuan memiliki 

kewajiban yang sama dalam mencari 

ilmu pengetahuan.  

3. Persamaan kedudukan dan peranan 

antara laki – laki dan perempuan.  

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

 

Siswa 
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Lampiran 7. Modul Ajar Guru 

Modul Ajar 1. Mata Pelajaran Teknik Permesianan Non Konvensional “Program 

siklus bubut rata kanan sederhana sesuai dengan Kontrol GSK” 
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Modul Ajar 2. Mata Pelajaran BK “Stop Bullying” 
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Modul Ajar 3. Mata Pelajaran PPKn “Stereotip, Diskriminasi, dan Bullying” 
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219 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Persetujuan Pembimbing terhadap Artikel Ilmiah Yang 

Dipublikasikan  
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Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Selama Penelitian 

  
Kegiatan P5 tanggal 28 Mei 2024 

 

Kegiatan pembelajaran teknik di 

bengkel 

  
Pertemanan siswa dengan siswi 

perempuan 

Kegiatan siswa mempersiapkan kostum 

untuk kegiatan P5 
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Pemberian apresiasi berupa beasiswa 

atas prestasi akademik 
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Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Wawancara 
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Link dokumentasi wawancara: 

https://drive.google.com/drive/folders/1oPit27aQUT6Yd5u4WfEeyvihNNujxn9t?

usp=drive_link 

  

https://drive.google.com/drive/folders/1oPit27aQUT6Yd5u4WfEeyvihNNujxn9t?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1oPit27aQUT6Yd5u4WfEeyvihNNujxn9t?usp=drive_link
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